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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Teori Terkait Judul 

Penelitian ini menggunakan teori Interaksionalisme 

simbolik dari George Hebert Mead. Mead memiliki 3 konsep 

yang saling berpengaruh dalam menyusun teori interaksionalisme 

simbolik. Ketiga konsep tersebut akan mempengaruhi interaksi 

sosial, dalam membentuk sebuah pemikiran yang akan dipakai 

untuk menentukan sikap dan tindakan.
1
 Konsep teori 

Interaksionalisme simbolik dalam karya George Hebert Mead 

yang berjudul Mind, Self, and Society, memiliki peranan yang 

saling mendukung. Beliau mengatakan bahwa tindakan sosial 

individu berfungsi sebagai stimulus terhadap tindakan-tindakan 

sosial individu lainnya. Mereka saling mempengaruhi dari arah 

pikiran, kemudian dilakukan oleh diri sendiri, dan tindakan 

tersebut dapat mempengaruhi masyarakat.
2
 

George Hebert Mead lahir di South Hatley 

Massachussets pada tanggal 27 Februari 1863. Mead mempunyai 

ketertarikan dalam berdiskusi ilmu filsafat dan agama, yang 

menjadikan beliau kritis dalam kajian kepercayaan yang bersifat 

supranatural. Mead menjuluki Sarjana termuda tahun 1883 di 

Oberlin College. Mead memiliki konsep interaksionalise 

simbolik, yaitu konsep psikologi sosial dengan konsekuensi yang 

melekat. Untuk menganalisis perilaku sosial diperlukan 

kompleksitas perilaku individu terlebih dahulu yang menjadi 

bagian dari perilaku sosial tersebut.
3
 

Menurut bukunya Mead yang berjudul Mind, Self, and 

Society, ketiga konsep tersebut memiliki kesenjangan antara diri 

kita, dan diri yang tersosialisasikan. Disebutnya konsep I and Me, 

Konsep “I” memperlihatkan diri kita apa adanya sedangkan 

konsep “Me” memperlihatkan diri kita kepada orang lain. 

Perbedaan tersebut berasal dari harapan orang lain terhadap diri 

                                                           
1
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2
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kita, jadi menimbulkan ketegangan yang berbeda disetiap 

berdapan dengan individu atau kelompok lain.
4
 Adapun konsep 

interaksionalisme simbolik yang perlu dijabarkan melalui Mind 

(akal budi atau pikiran), Self (diri), dan Society (masyarakat). 

a. Mind (Akal Budi atau Pikiran) 

Menurut Mead pikiran merupakan bagian dari 

proses sosial, yang memiliki simbol dengan makna 

sosial. Manusia harus mengembangkan pikirannya 

melalui interaksi dengan manusia lain, karena 

manusia memiliki pikiran yang berbeda dengan 

binatang. Tetapi jika manusia berperilaku tanpa 

berpikir akan miliki persamaan dengan bintang. 

Mead menganalisis proses internal individu terhadap 

pertimbangan mengenai kebaikan dan keburukan, 

keuntungan dan kerugian dalam menentukan 

tindakan sebelum melakukannya. Karena pikiran 

sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan memori 

masa lalu, dalam mengambil pelajran dalam suatu 

pengalaman, hal ini yang membedakan antara 

manusia dengan hewan. 

Manusia memiliki pikiran yang berorientasi pada 

rasionalitas. Melalui proses inilah manusia memiliki 

refleksi simbol-simbol dalam berinteraksi, 

sebagaimana aktor dalam drama. Simbol tersebut 

berupa gestur, bahasa, persyaratan yang dimiliki 

oleh satu kelompok, organisasi sosial , maupun 

dalam suatu masyarakat. Sehingga setiap simbol 

memiliki perbedaan makna disetiap keberadaan atau 

tempat lokal pada masyarakat tersebut. Sebagai 

contohnya gestur menggelengkan kepala di Bulgaria 

dan India berarti setuju atau “iya”, sedangkan 

Indonesia memiliki arti “tidak”. Negara Jepang jika 

menatap muka ketika berbicara dengan lawan 

menunjukkan keagresifan dan tidak menghormati 

lawan bicara, tetapi jika di Indonesia tidak menatap 

wajah lawan bicara dirasa kurang sopan dan tidak 

menghargai. Tetapi berbeda dengan golongan 

mayarakat santri, yang memiliki gestur tubuh 

menuntukkan kepala jika berbicara dengan gurunya 

menendakan bahwa menghargai dan menghormati. 

                                                           
4
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Hal ini gestur tubuh tidak bersifat universal karena 

memiliki perbedaan disetiap daerah lokal. Gestur 

tubuh yang memiliki makna universal antara lain 

yaitu memberikan senyuman ketika berbicara 

didepan umum menandakan kesenangan dan 

kebahagian.
5
 

b. Self (Diri) 

Diri atau Self menurut Mead adalah sebuah 

subjek sama halnya dengan pikiran. Diri merupakan 

kemampuan individu dalam merefleksikan diri 

sendiri terhadap prespektif orang lain. Menurut 

Mead, diri merupakan cara setiap individu dalam 

menggambil peran disetiap keadaan. Peran ini bisa 

berganti tergantung dengan siapa ia berhadapan. Diri 

mengalami perkembangan melalui proses sosialisasi. 

Proses sosialisasi tersebut memiliki 3 tahapan yaitu: 

1) Play Stage atau Tahapan Bermain 

Tahap ini disebut dengan tahap 

mengandaikan dirinya sebagai orang lain 

atau pura-pura. Proses tahapan ini memiliki 

peran pengandainnya kurang mapan atau 

belum stabil. Misalnya seorang anak yang 

mengandaikan dirinya sebagai pedagang 

saat bermain, dan temannya sebagai 

pembeli. Hal ini dipengaruhi oleh 

pikirannya karena orang tuannya seorang 

pedagang. Tetapi anak tersebut hanya 

mengerti tentang jual belinya tidak dengan 

strategi perdagangannya. 

2) Game Stage atau Tahapan Permainan 

Tahapan ini menuntut seseorang dalam 

memerankan perannya secara untuh 

termasuk dengan segala konsekuensinya. 

Pada tahapan ini individu memiliki 

kesadaran penempatan posisinya untuk 

memenuhi hak dan kewajiban terhadap 

tugas yang telah diembannya. Sehingga 

pada tahap ini kepribadian yang kokoh 

mulai terbentuk. Misalnya seorang anak tadi 

yang pura-pura berdagang, ia telah menjadi 
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pedagang yang mengetahui konsekuesi serta 

hak dan kewaibannya. 

3) Generalized Other  

Tahapan ini memiliki kemampuan dalam 

mengevaluasi terhadap dirinya melalui sudut 

pandang orang lain ataupun masyarakat 

sosial. Tahapan ini individu sudah terbentuk 

secara kokoh. Menurut Mead, tahapan 

Generalized Other, norma sosial memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap penentuan 

tindakan individu. Misalnya, anak tersebut 

sudah menjadi pedangang yang memikirkan 

perasaan pedagang lain dalam menentukan 

harga jual. Agar tidak merusak harga 

pasaran juga berempati terhadapa sesama 

pedagang.
6
 

Self menurut Mead adalah kemampuan manusia 

dalam menjadikan peran dirinya sebagai subjek dan 

objek atau sering disebut I and Me. Ketika manusia 

sudah mencapai tahapan Generalized Other, setiap 

individu akan memerankan dirinya sebagai diri apa 

adanya ataupun dirinya ketika berinteraksi. Tahapan 

perkembangan tersebut telah mengalami proses 

komunikasi antar manusia, aktivitas dan relasi 

sosial.
7
 

a) I (Subjek) 

Mead mengartikan I sebagai perilaku 

individu yang berperilaku apa adanya. Peran 

I dimainkan ketika berdahapan dengan 

seseorang yang dinilai tidak memberikan 

ancaman terhadap dirinya entah melalui 

norma ataupun kebijakan. Ketika menjadi 

diri sendiri, seorang individu tidak sadar ia 

menyesuaikan dirinya terhadap orang-orang 

disekitarnya.
8
 Oleh karena itu, I akan 

memberikan reaksi berbeda disetiap individu 

yang memiliki stimulus dan rangsangan. 

Individu akan memiliki beragam penafsiran 

                                                           
6
 Sulaswari, Nur, and Karim, bks. 107–108. 

7
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8
 Mead, Mind, Self, and Society, bk. 195. 



13 

dan intepretasi dalam pandangan  manusia 

lain. I membuat kehidupan individu dan 

sosial menjadi dinamis, yang tidak 

teramalkan atau menjadi spontan. I sering 

disebut sebagai perilaku diri panggung 

belakang. 

b) Me (Objek) 

Me adalah perilaku individu yang 

mencerminkan norma secara umum. Me 

yaitu ketika individu bersikap dan bertindak 

sesuai ketentuan norma yang diembannya 

dalam suatu kelompok sosial. Kondisi ini 

menjadikan diri sebagai objek yang akan 

memberikan ruang untuk terpengaruh dari 

norma sosial. Serta memiliki tindakan penuh 

kontrol, sehingga tindakannya teratur dan 

terarah secara normatif. Jikapun Me sebagai 

seorang seniman, maka akan 

menghancurkan kreativitas, dan karyanya 

pun lebih bagus I dari pada Me. Karena Me 

memiliki kreativitas yang dibatasi, diatur, 

diarahkan, bahkan dikekang. Tetapi Me 

dapat mempertahankan nilai-nilai 

konservatif disetiap daerah lokal. Me sering 

disebut sebagi panggung depan ketika 

individu berparan di sebuah pertunjukan.
9
 

Diri sebagai subjek merupakan kemampuan diri 

dalam memberikan tanggapan terhadap apa yang ia 

ingin tunjukan kepada orang lain yang dikehendaki 

(panggung belakang). Sedangkan diri sebagai objek 

merupakan diri yang merespon terhadap tindakan 

individu lain dalam suatu kelompok sosial. Diri 

sebagai objek ini tidak hanya mendengarkan dari 

dirinya sendiri melaikan dari norma sosial disetiap 

daerah lokal (panggung depan).
10

 

c. Society (Masyarakat) 

Mead memandang masyarakat sebagai organisasi 

sosial yang menimbulkan pikiran dan diri manusia 

                                                           
9
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yang terbentuk dari pola interaksi antar individu. 

Sedangkan norma dalam masyarakat adalah respon. 

Mead mengatakan bahwa terdapat tida unsur 

masyarakat yaitu, biologis, mikro, dan makro. 

Individu biologi dimaknai Mead sebagai individu 

yang masih putih atau belum terpengaruh oleh 

lingkungannya. 

Ketika individu sudah berkembang mulailah 

terpengaruh terhadap perilakunya yang disebut 

masyarakat mikro. Sedangkan masyarakat makro 

akan tumbuh dari serangkaian perilaku individu 

yang dipengaruhi oleh lingkungan mikro dan dirinya 

sendiri, seperti keluarga. Disimpulkan bahwa 

pengaruh perilaku individu disebabkan karena 

adanya pengarih perilaku masyarakat dan individu. 

Hal ini senada dengan timbal balik mikro dan makro 

yang saling mempengaruhi.
11

 

2. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

 Pendidikan adalah keseluruhan aktivitas dan upaya 

yang dilakukan oleh guru secara sadar, kepada peserta didik 

dalam mengembangkan kepribadian peserta didik. Baik 

jasmani maupun rohani, secara formal, informal dan 

nonformal yang berjalan dengan konsisten untuk mencapai 

kebahagiaan dan nilai tertinggi. Sedangkan karakter 

serangkaian sikap (attitudes), keterampilan (skills), perilaku 

(behaviors), dan motivasi (motivations). Menurut Zubaedi, 

karakter meliputi sikap untuk melakukan hal yang terbaik, 

perilaku jujur dan bertanggung jawab, kapasitas intelektual, 

mempertahankan prinsip moral dalam situasi yang penuh 

dengan ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan 

emosional, dan komitmen untuk berkontribusi dengan 

masyarakat.
12

 

 Pendidikan karakter menurut Kemendiknas merupakan 

usaha dalam menanamkan kebiasaan baik (habituation) 

sehingga peserta didik mampu bertindak dan bersikap sesuai 
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 Sulaswari, Nur, and Karim, Teori Sosial Budaya, bk. 111. 
12
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dengan nilai yang telah menjadi kepribadiannya.
13

 Murphy 

menjabarkan pendidikan karakter merupakan pendidikan 

yang menjadikan dasar nilai-nilai etika sebagai akar dalam 

masyarakat yang demokratis khususnya pada lingkup 

tanggung jawab, keadilan, kepedulian, kepercayaan, 

kejujuran dan kemasyarakatan serta kewarganegaraan. Dari 

pengertian pendidikan karakter tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter mengarahkan pada proses 

penanaman nilai, menjalankan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan, memahami baik dan buruk tentang nilai, serta 

mengimplementasikan pada lingkungan masyarakat, bangsa 

dan negara.
14

 

 Sedangkan menurut Thomas Lickona, pendidikan 

karakter adalah segala usaha yang dilakukan dalam upaya 

mempengaruhi karakter peserta didik. Untuk menjabarkan 

pernyataan berikut, pendidikan karakter merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk usaha untuk membantu seseorang 

dalam memperhatikan, memahami, serta melakukan nilai 

moral yang sebenarnya. Pendidikan karakter diajarkan 

melalui pendidikan intelektual, pendidikan budi pekerti, 

kesusilaan dan literasi serta pengetahuan. Melalui 

pendidikan karakter dapat terbentuk kemaslahatan 

masyarakat, orang lain dan diri sendiri untuk mencoba 

membangun dunia menjadi lebih baik.
15

 

 Dari uraian pengertian pendidikan karakter diatas dapat 

disimpulkan bahwa, pendidikan karakter adalah upaya yang 

dilakukan guru dalam membentuk moral, watak, etika dan 

budi pekerti peserta didik. Serta berupaya dalam 

mengembangkan potensi positif yang dimiliki peserta didik 

dan menghambat potensi negatif, sehingga peserta didik 

dapat mencapai kehidupan tertinggi dengan karakter yang 

berkualitas. 

b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 

 Fungsi pendidikan karakter secara umum sesuai dengan 

fungsi pendidikan nasional, yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan serta membentuk watak peserta didik untuk 

                                                           
13
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15
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bangsa yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa.
16

 

 Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, fungsi 

pendidikan karakter yaitu: 

1) Pengembangan potensi dasar, agar berpikir baik, 

berhati baik serta berperilaku baik. 

2) Memperbaiki perilaku yang kurang baik dan 

menguatkan perilaku yang sudah baik. 

3) Penyaringan budaya yang menyimpang terhadap 

nilai-nilai luhur Pancasila.
17

 

 Sedangkan pendidikan karakter bertujuan membentuk 

generasi bangsa yang berakhlak mulia, tangguh, bertoleran, 

kompetitif, bermoral, berjiwa patriotik, gotong royong, 

berorientasi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan landasan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan Pancasila.
18

 Pada prinsipnya tujuan 

pendidikan karakter harus selaras dan seirama dengan 

tujuan, landasan, serta dasar pendidikan. Karena tujuan 

pendidikan memiliki sifat yang universal dan selalu aktual 

pada perkembangan zaman.
19

 

 Melalui perspektif agama dan budaya bangsa, 

pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan jiwa 

tanggung jawab dan kepemimpinan pada peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa. Mengembangkan 

kemampuan peseta didik sehingga mampu menjadi manusia 

yang memiliki wawasan kebangsaan, mandiri, dan kreatif. 

Serta bertujuan untuk mengembangkan lingkungan 

kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang jujur, 

aman, memiliki kreativitas, mempunyai nilai kekeluargaan, 

serta dengan rasa kebangsaan. Adapun tujuan pendidikan 

karakter menurut Kementerian Pendidikan Nasional yaitu 
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menumbuhkan dan mengembangkan karakter peserta didik 

agar dapat mewujudkan niali-nilai luhur Pancasila.
20

 

c. Pendidikan Karakter Perspektif Islam 

 Agama memiliki keterkaitan dengan pendiidkan 

karakter yang sangat erat, khususnya agama Islam. Seperti 

yang dikatakan oleh Harun Nasution bahwa pendidikan 

karakter memiliki kaitan erat dengan ibadah akhlak, yang 

dikaitkan dengan ketakwaan. Takwa merupakan 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Hal ini seiringan dengan menjauhi hal-hal yang tidak baik 

serta menjalankan hal-hal yang baik, salah satunya akhlaqul 

karimah atau berakhlak baik. Menurut Harun Nasution, 

ajaran ini lah yang disebut amar ma’ruh nahi munkar, yaitu 

mengajak orang-orang untuk berbuat baik dan mencegah 

pada keburukan. Hal ini dapat disimpulkan, bahwa orang 

yang baik adalah orang yang berakhlak mulia atau memiliki 

karakter yang berkualitas.
21

 

 Pendidikan karakter merupakan misi utama para nabi, 

salah satunya Rasulullah yang diutus Allah untuk 

menyempurnakan akhlak manusia. Pembentukan karakter 

merupakan kebutuhan manusia untuk menjalankan agama 

dan keberadapan. Sebelum nabi Muhammad datangpun 

manusia sudah memiliki karakter tetapi belum sempurna, 

kemudian Rasulullah hadir untuk menyempurnakan akhlak 

manusia di muka bumi. Menurut Quraish Shihab, pendidikan 

karakter banyak yang bersumber dari Al-Qur‟an yang 

melibatkan akal dan kalbu, serta membawa semangat 

Qur‟ani. Seperti Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 21 dan Al-Isra‟ 

ayat 23-24.
22

 

               

                     
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 

                                                           
20
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21
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 Abdul Mukhid, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur‟an,” Jurnal 
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orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab ayat 21) 

                       

                       

                       

                          
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 

keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur 

lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 

Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu 

terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 

berdua telah mendidik aku waktu kecil". (Q.S Al-

Isra‟ 23-24) 

 

 Perintah Allah yang tertulis dalam surat Al-Ahzab ayat 

21 dan Al-Isra‟ ayat 23-24 mencakup pada bidang 

pendidikan karakter manusia. Berupa akidah, akhlak, ibadah 

yang harus dibina oleh guru, orang tua ataupun lembaga 

pendidikan. Demikian pula peran orang tua harus membina 

anak untuk menjadi manusia yang bermoral dengan 

berpegang teguh dengan agama. Membina seorang anak bisa 

dilakukan melalui pendidikan dirumah maupun diluar 

rumah, seperti menyekolahkan anak pada lembaga 

pendidikan tertentu yang menjadikan agama sebagai 

pedoman hidup. Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbah pendidikan karakter bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar mereka peduli, 
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mengenal serta menginternalisasikan nilai-nilai sehingga 

dapat menjadi insan kamil.
23

 

                             

          
Artinya: Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali 

tidak akan sanggup sabar bersama aku. Dan 

bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 

kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 

tentang hal itu?" (Al-Kahfi ayat 67-68) 

 

 Ayat ini mengisahkan tentang Nabi Musa yang berguru 

dengan Nabi Khidir. Perkataan Nabi Khidir yang tertera di 

surat Al-Kahfi, sebagai sang guru sudah paham sifat 

muridnya yaitu Nabi Musa. Bahwa Nabi Musa adalah nabi 

yang memiliki sikap lekas meluap atau spontan. Kemudian 

Nabi Khidir menyindir dengan perkataan “dan bagaimana 

kamu dapat sabar atas segala sesuatu, sedangkan kamu 

belum mengetahui pengetahuan yang cukup tentang hal itu”. 

Mendengar perkataan itu, Nabi Musa tidak mundur dan 

beliau berjanji untuk sabar dan menahan diri dalam 

menerima bimbingan dari seorang guru. Ayat ini 

memberikan pelajaran yaitu adanya pendidikan karakter 

yang diberikan oleh guru kepada murid. Salah satunya 

dengan bersabar atas segala sesuatu yang belum diberikan 

dan dapat menahan diri serta tidak mendahului seorang 

guru.
24

 

d. Pendidikan Karakter Perspektif Budaya Bangsa 

 Budaya memiliki kaitan erat dengan usaha sadar 

manusia dalam menyelenggarakan pendidikan, guna untuk 

meningkatkan kesejahteraan diri sendiri, masyarakat, bangsa 

dan negara. Menurut Ki Hajar Dewantara, kebudayaan 

merupakan buah budi manusia dari hasil perjuangan 

terhadap dua pengaruh kuat, yaitu zaman dan alam menjadi 
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bukti kejayaan hidup untuk mengatasi berbagai rintangan 

dan kesukaran yang berguna untuk mencapai kebahagiaan 

dan keselamatan, sehingga pada akhrinya berjalan tertib dan 

damai. Budaya memiliki nilai-nilai yang bersifat abstrak, 

tidak dapat diraba juga tidak nampak, tetapi nilai budaya 

dapat dirasakan oleh masyarakatnya. Nilai budaya menjadi 

acuan masyarakat dalam mengatur perilaku individu. Agar 

nilai-nilai budaya terlihat jelas maka kelompok masyarakat 

menciptakan norma, baik secara lisan maupun tulisan. 

Misalnya norma kesusilaan, norma hukum, norma sopan 

santun maupun norma adat istiadat.
25

 

 Konsep budaya dan pendidikan memiliki peranan 

penggabungan yang sangat penting bertujuan untuk dasar 

terbentuknya kepribadian masyarakat. Budaya dapat 

melahirkan identitas seseorang, identitas masyarakat, dan 

identitas bangsa. Jika budaya dijadikan sebagai dasar 

pendidikan, maka terdapat dua hal yang menjadi tuntutan 

pendidikan. Yaitu penyikapan nilai yang berkembang dalam 

masyarakat beserta dinamikanya, dan menjadikan kebiasaan 

peserta didik agar menanamkan nilai-nilai budaya. 

Kecerdasan masyarakat terlahir melalui pendidikan yang 

berkualitas. Sedangkan pendidikan yang berkualitas bukan 

hanya pendidikan yang mengembangkan intelegensi 

akademik, tetapi perlu mengembangkan spectrum 

intelegensi melalui nilai dari aspek kebudayaan.
26

 

 Adapun nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 

bangsa berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu : 

1. Cinta Tuhan dan ciptaan-Nya 

2. Kemandirian dan tanggung jawab 

3. Kejujuran atau amanah dan diplomatis 

4. Hormat dan santun 

5. Dermawan, kerjasama, gotong royong dan suka 

menolong 

6. Percaya diri dan kerja keras 

7. Kepemimpinan dan adil 

8. Baik dan rendah hati 
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9. Toleransi, suka kedamaian dan kesatuan
27

 

 Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, nilai 

karakter bangsa terdiri atas 18 nilai, yaitu 

1. Religius, yaitu sikap dan perilaku patuh terhadap 

ajaran agama yang dipeluknya, serta memiliki rasa 

toleransi dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Jujur, yaitu perilaku yang sellau dapat dipercaya 

dalam tindakan, perkataan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi, yaitu tindakan dan sikap yang memiliki 

jiwa menghargai terhadap perbedaan agama, ras, 

suku, etnis, sikap, pendapat, dan tindakan orang lain 

yang memiliki perbedaan dengan dirinya. 

4. Disiplin, yaitu tindakan tertib dan patuh terhadap 

peraturan dan ketentuan. 

5. Kerja keras yaitu, perilaku sungguh-sungguh dalam 

menjalankan tugas. 

6. Kreatif, yaitu pekiran dan perilaku dalam membuat 

sesuatu hal yang baru. 

7. Mandiri, yaitu perilaku dan sikap tidak bergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas. 

8. Demokratis, yaitu cara berpikir, bertindak, dan 

bersikap bahwa dirinya memiliki hak dan kewajiban 

yang sama terhadap orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang 

dilakukan seseorang untuk mencari serta 

mempelajari untuk memperluas pemahaman atau 

pengetahuan. 

10. Semangat kebangsaan, yaitu berpikir, berwawasan, 

dan bertindak dalam menempatkan kepentingan 

bangsa diatas dari pada kepentingan dirinya maupun 

kepentingan kelompok. 

11. Cinta tanah air, yaitu cara berpikir dan bertindak 

seseorang dalam kepedulian, kesetiaan, penghargaan 

terhapap bangsa dan negara memalui sosial, budaya, 

ekonomi, politik, bahasa dan lingkungan fisik. 

12. Menghargai prestasi, yaitu tindakan dan sikap 

terhadap penghormatan atas keberhasilan dirinya 

maupun orang lain. 

                                                           
27

 Salahudin and Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis 

Agama Dan Budaya Bangsa), bk. 54. 



22 

13. Bersahabat atau komunikatif, yaitu tindakan rasa 

senang jika bekerjasama dengan orang lain, bergaul 

maupun berbicara. 

14. Cinta damai, yaitu sikap, tindakan, dan perkataan 

yang menjadikan orang lain nyaman dan tenang atas 

kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca, yaitu kebiasaan dalam 

meluangkan waktu untuk membaca yang berguna 

dalam menambah pengetahuan. 

16. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan untuk 

menjaga dan memperbaiki lingkungan. 

17. Peduli sosial, yaitu tindakan dan sikap yang sellau 

ingin membantu orang lain yang membutuhkan, hal 

ini dilakukan sebagai makhluk sosial. 

18. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban, yang 

seharusnya dilakukan untuk dirinya sendiri, orang 

tua, agama, lingkungan, masyarakat, bangsa dan 

negara.
28

 

3. Kearifan Lokal Gusjigang 

a. Pengertian Kearifan Lokal 

 Kearifan lokal atau local wisdom,dalam kamus bahasa 

Indonesia local yaitu lokal, sedangkan wisdom yaitu 

kebijaksanaan. Definisi kearifan lokal yaitu nilai-nilai 

budaya dengan kebijakannya yang bersifat baik, hingga 

dijadikan kebiasaan, adat, dan pandangan hidup dalam suatu 

masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal sudah diajarkan sejak 

zaman nenek moyang di suatu daerah tertentu, yang bersifat 

turun temurun.
29

 

 Kearifan lokal menurut kamus besar bahasa Indonesia, 

yaitu kebijakan dan cendekiaan yang digunakan untuk 

berinteraksi sesama manusia. Kata lokal, berarti tempat 

untuk tumbuh dan hidup yang memiliki karakteristik khusus 

dari tempat lainnya. Kearifan lokal bernilai setempat atau 
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mungkin universal. Adapun pendapat lain tentang kearifan 

lokal.
30

 

1. Menurut UU No. 32 Tahun 2009, kearifan lokal 

adalah nilai-nilai luhur yang berlaku untuk tatanan 

masyarakat dengan sifat kebijakan, brtujuan untuk 

melindungi dan mengelola lingkungan hidup agar 

lestari.
31

 

2. Menurut Sedyawati, kearifan lokal yaitu kearifan 

yang dikemas dalam kebudayaan tradisional suatu 

daerah yang bersumber dari suku bangsa. Kearifan 

memiliki arti yang luas, bukan hanya berisi tentang 

nilai dan norma tetapi juga memiliki unsur gagasan, 

dan diimplikasikan pada teknologi, bernilai estetika, 

serta mengandung penanganan kesehatan. 

3. Menurut Rosidi, kearifan lokal adalah hasil 

terjemahan dari local genius yang diperkenalkan 

oleh Quaritch Wales tahun 1948-1949. Yaitu 

kemampuan kebudayaan setempat dalam mengatasi 

pengaruh budaya asing. 

 Menurut pengertian para ahli diatas, kearifan lokal 

dapat diartikan sebagai kepribadian atau identitas suatu 

bangsa yang mempunyai karakter khusus, dan digunakan 

sebagai pandangan hidup masyarakat setempat. Kearifan 

lokal menyatu dengan karakter masyarakat karena 

keberadaannya selalu di lestarikan dan dilakukan, bahkan 

sangat dihormati dalam kondisi tertentu. Kearifan lokal yaitu 

pandangan hidup yang diciptakan atas kondisi geografis 

wilayah, historis, politik, dan situasi yang bersifat lokal. 

Kearifan lokal juga diartikan sebagai pengetahuan strategi 

kehidupan yang dikemas dalam bentuk kegiatan dan 

dilakukan oleh masyarakat daerah setempat, sebagai solusi 

menyelesaikan permasalahan mengenai kebutuhan hidup. 

Kearifan lokal bersumber dari budaya tradisional suku 

bangsa. Adapun nilai-nilai kearifan lokal disetiap daerah, 

antara lain berupa norma, nilai budaya, dan unsur gagasan 

yang imlikasikan dengan estetika, kesehatan, serta teknologi. 
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Nilai kearifan lokal bukan hanya sekedar etika, tetapi 

mengandung norma, tindakan, dan perilaku. Sehingga 

kearifan lokal dapat dijadikan pendamping agama, yang 

mengatur manusia dalam bertindak, baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun mengatur peradapan kehidupan generasi 

selanjutnya.
32

 

b. Pendikan Berbasis Kearifan Lokal  

 Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan 

pendidikan yang mengajarkan pada peserta didik untuk 

menerapkan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan 

sehari-hari. Model pendidikan berbasis kearifan lokal ialah 

model pembelajaran yang memiliki relevansi tinggi untuk 

pandangan hidup yang dijadikan sebagai pengembangan 

pemberdayaan ketrampilan potensi lokal. Pendidikan 

berbasis kearifan lokal digunakan untuk media sebagai 

upaya melestarikan potensi daerah. Pendidikan merupakan 

bagian dari proses, yaitu proses memanusiakan manusia, 

dengan proses tersebut pandangan hidup harus dipegang 

teguh melalui kearifan lokal daerah setempat.
33

 

 Kearifan lokal sebagai pewaris nilai budaya, dengan 

adanya pendidikan berbasis kearifan lokal, peserta didik 

dapat mengenal karakteristik daerah setempat. Nilai-nilai 

budaya setempat sangat penting untuk ditransformasasikan 

dalam pendidikan, sehingga peserta didik dapat menghayati, 

mempelajari, dan menjadikan kebiasaan. Perenialisme 

memandang bahwa masa lalu merupakan bagian dari mata 

rantai kehidupan manusia yang tidak dapat dilupakan. Masa 

lalu atau sejarah memiliki pengaruh ynag sangat kuat 

terhadap perkembangan masa kini ataupun masa yang akan 

datang. Nilai-nilai sejarah adalah hal yang berharga untuk 

diwariskan pada generasi zaman sekarang. Melalui sejarah 

yang dikemas dalam pembelajran Ilmu Pengetahuan Sosial, 

peserta didik diajarkan untuk menjadi warga negara yang 
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memiliki karakteristik nilai dan budaya daerah setempat.
34

 

Sedangkan melalui pendidikan, pembentukan karakter 

berbasis kearifan lokal diharapkan mempunyai nilai-nilai 

dan norma yang telah diatur oleh kearifan lokal dengan 

kebijaksanaan daerah setempat.
35

 

 Pendidikan berbasis kearifan lokal telah masuk kedalam 

kurikulum 2013. Sebagai bentuk salah satu komitmen 

sekolah untuk mewujudkan pendidikan karakter sekaligus 

mendukung dalam upaya melestarikan kearifan lokal. 

Diimplimentasikan sebagai pembiasaan yang dicantumkan 

dalam kurikulum tidak tertulis (hidden currikulum). 

Kurikulum ini diterapkan sebagai budaya sekolah yang 

berisikan nilai, norma, tata cara, kepercayaan, dan keyakinan 

yang di transformasikan dalam diri peserta didik, baik 

dilingkungan sekolah maupun lingkungan sosial peserta 

didik. Guru atau guru sebagai pihak tranformasi dalam 

pembelajran kelas sehingga dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, melalui semua mata pelajaran. Secara 

umum pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

dimasukkan dalam pembelajran IPS, kewarganegaraan, 

sejarah, dan akidah akhlak atau pendidikan budi pekerti.
36

 

Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal harus dijunjung 

tinggi, guna untuk mengembangkan potensi peserta didik 

tentang budaya lokal. Serta sebagai karakteristik masyarakat 

setempat untuk memperkenalkan pada budaya global.
37

 

c. Filosofi Gusjigang 

 Kudus merupakan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 

yang dikenal sebagai kota kretek (penghasil rokok). 

Kabupaten kudus memiliki berbagai ragam kebudayaan. 

Sebagai kota pesisir, kudus memiliki penduduk yang 

mayoritas beragama Islam. Masyarakat pesisir memiliki 
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karakter egaliter, mudah terbuka, dan mobilitas tinggi 

sehingga mudah menerima perubahan, serta memiliki 

akomodatif ketika berinterasi dengan budaya lokal. Terdapat 

tiga golongan masyarakat kudus, yaitu golongan pegawai, 

golongan pedang, dan golongan produksi industry rumah 

atau pekerja pabrik. Masyarakat golongan pedagang 

mayoritas tersebar di Kudus Kulon yang dikenal dengan 

santri saudagar atau santri pedagang. Santri di kota kudus 

memiliki kearifan lokal Gusjigang sebagai pandangan hidup. 

Kearifan lokal Gusjigang tidak terlepas dari peran Sunan 

Kudus sebagai wali yang diutus oleh Allah untuk 

menyebarkan agama Islam di kabupaten Kudus.
38

 

 Gusjigang merupakan ajaran Sunan Kudus yang 

bernama Syeh Ja‟far Shodiq, beliau salah satu anggota Wali 

Songo yang sekaligus sebagai pendiri kota Kudus. Beliau 

memiliki dua citra, yaitu sebagai waliyyul ilmy dan wali 

saudagar. Beliau sebagai waliyyul ilmi karena ahli dalam 

ilmu hukum agama, kesastraan, dan pemerintahan. 

Sedangkan julukan sebagai wali saudagar, karena beliau 

pandai dalam berdagang, dengan berdagang pula beliau 

menjalankan misi dakwahnya. Gusjigang merupakan 

kearifan lokal yang dijadikan pandangan hidup oleh 

masyarakat Kudus. Filosofi Gusjigang diambil dari kata 

“gus” bagus, “ji” ngaji, dan “gang” dangng. Makna dari 

Gusjigang dipetik dari kehidupan Sunan Kudus sebagai 

pendidiri Kabupaten Kudus, yang memiliki arti bagus atau 

baik akhlaknya, pinter ngaji atau memiliki kepandaian 

tentang ilmu bisa jadi diartikan pandai dalam mencari ilmu. 

Sedangkan “gang” atau dagang, memiliki arti pandai dalam 

berdagang sebagaimana yang diajarkan Rasulullah kepada 

umatnya.
39

 

 Melalui kearifan lokal Gusjigang inilah Sunan Kudus 

menuntun masyakat Kudus untuk memiliki karakter 

berakhlak mulia, senang mencari ilmu dan menjadikan 

wirausaha sebagai penghasilan. Sunan kudus juga pandai 
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dalam bidang seni budaya, sehingga Sunan Kudus berhasil 

menanamkan kearifan lokal Gusjigang sebagia pandangan 

hidup masyarakat Kudus. Gusjigang miliki nilai karakter 

khusus atau lokal yang menjadikan ciri khas kota Kudus, 

nilai-nilai, pandangan hidup, kebijakan kebaikan, norma, 

dan perilaku ynag dianut oleh masyarakat Kudus.
40

 

 Hingga kini Kabupaten Kudus telah menjadi kota yang 

memiliki sentra pedagang atau trade sentre yang memiliki 

potensi berkembang dalam skala internasional. Status kota 

Kudus kini menjadi kabupaten dengan pro-investasi dan 

memiliki peringkat nomer empat dari 32 kabupaten se-jawa 

tengah. Walaupun Kudus menjadi kabupaten terkecil di 

Jawa Tengah yang memiliki luas 42.517 km
2
, tetapi, menjadi 

kota industri yang memiliki berbagai jenis perusahaan. 

Sentra industry ekonomi kecil ataupun menengah yang 

mamou menrobos nadi perekonomian masyarakat.
41

 

d. Nilai-Nilai Karakter Gusjigang 

 Nilai-nilai Gusjigang secara umum dibagi menjadi 3 

yaitu bagus, ngaji, dan dagang. Ketiga nilai ini masih 

memiliki pembagian nilai-nilai karakter, berikut ini 

penjelasanya: 

1) Gus atau Bagus 

 Bagus yaitu memiliki karakter yang bagus atau 

berakhlaqul karimah, keberhasilan karakter bagus 

dapat dilihat dari sikap dan perilaku peserta didik di 

kelas, sekolah maupun kehidupan sosialnya di 

lingkungan rumah dan masyarakat. Sikap memiliki 

arti yang betbeda dengan tindakan, sikap merupakan 

tingkah laku yang miliki hubungan terikat dengan 

objek satu dengan objek lainnya. Sikap dapat 

diartikan sebagai keadaan mental, yang diorganisasi 

dan dipelajari menurut pengalaman dan akan 

menimbulkan pengaruh reaksi seseorang terhadap 

objek, subjek maupun situasi kondisi dengan siapa 

ia berhadapan. Sedangkan tindakan mengacu pada 

penyelesaian terhadap situsi tententu. Adapun nilai-
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nilai karakter dari filosofi bagus, yaitu toleransi, 

jujur, demokrasi, cinta tanah air, komukatif, peduli 

sosial, tanggungan jawab, cinta damai, saling 

menghargai, menghormati, semangat kebangsaan, 

disipilin. 

2) Ji atau Ngaji 

 Ngaji merupakan karakter yang memiliki nilai 

religious, rasa ingin tahu, dan gemar membaca. 

Keberhasilan karakter ngaji bukan hanya bisa 

menghafal dan membaca. Tetapi juga dilihat dari 

wawasan ilmu pengetahuan yang dimiliki, seperti 

pengetahuan agama, politik, sosial, alam, sejarah 

ataupun pengetahuan lainnya yang bersifat umum. 

Rasa ingin tahu diimplementasikan ketika peserta 

didik mengikuti pembelajran maupun mengikuti 

kegiatan didalam amupun diluar sekolah. Selain itu 

cara peserta didik dalam bertanggung jawab kepada 

Allah SWT, dilihat dari karakter nilai religious. 

3) Gang atau Dagang 

 Kesuksesan dagang tidak hanya dilihat dari 

majunya bisnis atau kewirausahaan yang 

dijalaninya. Tetapi proses nilai-nilai karakter ynag 

dapat dipetik dari jiwa pedangan yaitu kerja keras, 

kreatif, inovatif, dan mandiri. Proses menjadi 

saudagar dapat mempengaruhi individu terhadap 

masyarakat sosial, diantaranya memiliki nilai 

karakter percaya diri hingga menjadikan pribadi 

yang memiliki motivasi. Motivasi yaitu keinginan 

individu untuk mendorong mewujudkan 

keinginanya. Hingga mencapai tujuan kepuasan 

yang bernilai positif dan mengarah mendekati objek 

yang ingin diraihnya.
42

 

Nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal Gusjigang 

sebagai upaya strategis pendidikan dalam pembentukan 

karakter sekaligus pembentukan identitas bangsa. Adanya 

pendidikan karakter kearifan lokal Gusjigang diharapkan 

peserta didik memiliki sikap mandiri, santun, kratif, inovatif, 

tanggung jawab, dan penuh inisiatif. Nilai karakter berbasis 
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kearifan lokal sangat membutuhkan peran guru sebagai spirit 

dan pijakan dalam mendidik peserta didik. Melalui 

pembiasaan di kelas maupun di sekolah, ataupun 

mengintegrasikan dengan mata pelajaran yang diampu. 

Sehingga guru dapat menjadi peran fasilitator yang baik bagi 

internalisasi nilai pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 

pada setiap peserta didik, melalui proses pembelajan dan 

mendidik peserta didik di sekolah.
43

 

4. Lembaga Pendidikan Ma’arif 

a. Latar Belakang Berdirinya LP Ma‟arif 

 Jam‟iyah Nahdlotul Ulama pasca kemerdekaan 

memiliki prioritas, yaitu “bagaimana caranya meningkatkan 

pendidikan berbasis masyarakat dan multikultural”. Prioritas 

inilah yang menjadikan misi utama pendidikan di 

lingkungan NU dengan nama Ma‟arif. Pada tanggal 25-28 

Juli 2002 di Jakarta, Konbesa NU dan Munas Alim Ulama 

melaksanakan pimpinan pusat lembaga pendidikan Ma‟arif 

NU, yang bekerja sama dengan pemerintah, swasta dan para 

guru dengan upaya mengembangkan lembaga pendidikan di 

lingkungan Nahlotul Ulama. NU memiliki satu visi dalam 

upaya mengembangkan pendidikan di Indonesia yaitu “al 

muhafadhatu ala qadimi as shalih, wal ahdu bi jadidil 

ashlah”. Artinya memelihara kebaikan yang telah lama, 

serta mengambil kebaikan yang baru hingga lebih baik. Hal 

tersebut adalah doktin NU sebagai penyeimbang atas 

pemikiran radikal.
44

 

 Lembaga pendidikan Nahdlotul Ulama disebut dengan 

Ma‟arif yang berupaya mengembangkan dunia pendidikan 

kedalam pendidikan global. Lembaga Pendidikan Ma‟arif 

menggunakan kebijakan lokal sebagai muatan kurikulum 

sekolah. Adanya muatan lokal, lembaga pendidikan Ma‟arif 

memusatkan kegiatan pembelajran dijalankan menggunakan 

kearifan lokal yang diterapkan maupun diimplimentasikan 

terhadap kehidupan peserta didik.
45

 

 Menurut historis berdirinya lembaga pendidikan NU 

ditujukan untuk mempertahankan nilai tradisi keislaman 
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tradisional, yang dulunya hampir terguncang oleh aliran 

Wahabiyah dan gerakan moderisme Islam. Serta untuk 

mencegah pengaruh kebudayaan barat yang telah 

berkembang di Indonesia. Pada awalnya Nahdlotul Ulama di 

nilai sebagai organisasi Islam tradisional, tetapi pada 

kepemimpinan Gus Dur (Abdurrahman Wahid) NU 

melakukan pergerakan yang sangat signifikan dari segi visi, 

strategi maupun orientasi. Kepemimpinan Gus Dur 

membawa perubahan terhadap lembaga pendidikan maupun 

lembag sosial-politik.
46

 

 Lembaga Pendidikan Ma‟arif memiliki rekam jejak 

yang memiliki kualitas pendidikan. Namun pada 

pekembangan zaman LP Ma‟arif perlu perubahan untuk 

mendoplang pendidikan globalisasi, agar tidak memiliki 

ketinggalan zaman. Pendidikan di lingkungan Ma‟arif 

diharapkan dapat mengikuti peekembangan zaman tanpa 

menghilangkan kearifan lokal disetiap daerahnya. 

Pendidikan karakter yang diberikan untuk peserta didik 

berbasis kearifan lokal, kini telah menjadi karakteristik bagi 

Lembaga Pendidikan Ma‟arif.
47

 

b. Peran LP Ma‟arif dalam Meningkatkan Pendidikan di 

Indonesia 

 Pendidikan di Indonesia kini memiliki masalah serius 

dalam mengatasai karakter generasi bangsa. Pendidikan 

karaker bangsa bukan hanya tanggung jawab orang tua, 

melaikan tanggung jawab bersama termasuk lembaga 

pendidikan, sosial, lingkungan, dan budaya. Lembaga 

pendidikan dibawah naungan NU, yang sering disebut 

Ma‟arif memiliki kewajiban dalam mendidik karakter 

bangsa, disamping jajaran lembaga pendidikan lainnya. 

Upaya lembaga pendidikan Ma‟arif dalam mengatasi 

masalah tersebut, dengan cara menjadikan pendidikan 

karakter sebagai muatan kurikulum 2013. Ma‟arif memiliki 
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program unggulan yaitu aswaja, upaya bentuk keseriusan 

melaksanakan kurikulum 2013.
48

 

 Golongan Aswaja adalah golongan yang mengikuti 

ajaran Islam sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulluah dan 

para sahabatnya. Aswaja adalah salah satu golongan ajaran 

Islam yang mimiliki paling banyak pengikut setelah 

Rasulullah wafat. Aswaja memegang peran sentra terhadap 

perkembangan Islam. 
49

 Aswaja yaitu Ahlussunnah Wal-

Jama’ah merupakan program yang dihasilkan dari rapat 

pleno pengurus pusat LP Ma‟arif, menerbitkan 9 program 

prioritas yaitu: 

1) Implementasi dari kebijakan pelaksanaan program 

pendidikan Nahdlotul Ulama. 

2) Menciptakan sistem pendataan pendidikan dengan 

web based system. 

3) Penataan status lembaga pendidikan Ma‟arif yang 

didirikan oleh individu maupun organisasi, dengan 

mengfungsikan LP Ma‟arif NU sebagai pusat. 

4) Penerapan standar pendidikan Ma‟arif sebagai 

jaminan mutu pendidikan. 

5) Revitalitas kurikulum Ahlussunnah Wal-Jama’ah 

dan Ke-NU-an. 

6) Kaderisasi Ahlussunnah Wal-Jama’ah di lingkungan 

peserta didik. 

7) Mengikuti pean serta perkembangan kurikulum 

2013 dan dan program PMU (Pendidikan Menengah 

Universal). 

8) Penguatan penelitian, kajian dan publikasi dalam 

bidang lembaga pendidikan, untuk lembaga dan dari 

lembaga. 

9) Penguatan jaringan dengan pemerintah dan swasta 

diberbagai bidang, diantaranya biapeserta didik, 

SDM pendidikan, penempatan kerja lulusan 
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pendidikan kejuruan, dan penguatan kelembagaan 

lainnya.
50

 

Ahlussunnah Wal-Jama’ah atau Aswaja dijadikan 

sebagai nilai karakter yang diimplementasikan dalam 

pembiasaan di sekolah maupun di lingkungan sosial peserta 

didik. Hal ini berupaya sebagai pilar pegangan peserta didik 

sehingga tidak terombang-ambing oleh pengaruh budaya 

luar.
51

 

Melalui naungan Ma‟arif, lembaga pendidikan 

diharapkan mampu berkembang sesuai zamannya tanpa 

menghilangkan karakteristik tradisional disetiap 

pengajarannya.
52

 Untuk merealisasikan harapan-harapan 

pendidikan, lembaga pendidikan Ma‟arif melakukan gerakan 

sosial-keagamaan untuk memperdayakan umat. 

c. Peran LP Ma‟arif dalam Mennagguli Pengaruh Globalisasi 

 Adapun peran Lembaga Pendidikan Ma‟arif untuk 

mencegah pengaruh globalisasi agar tidak mendominasi 

budaya lokal, yaitu 

1) Pembentukan Karakter 

 Diera perkembangan zaman globalisasi, karakter 

peserta didik harus diperhatikan, guna untuk 

mencegah kerusakan bangsa. Pembentukan karakter 

dilakukan melalui lembaga pendidikan sekolah yang 

dinilai strategis dalam pembentukan karakter. LP 

Ma‟arif memiliki modal unggulan pembentukan 

karakter berlandaskan ajaran Islam dengan basis 

kearifan lokal. Walaupun mengikuti perkembangan 

zaman globalisasi, tetapi peserta didik dituntut untuk 

selalu mematuhi kebijakan dan nilai-nilai budaya 

lokal yang berlandaskan agama Islam. 
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2) Mengembangkan ketrampilan 

 LP Ma‟arif berusaha menciptakan lulusan yang 

memiliki skil atau keterampilan untuk bekal 

menghadapi dunia pekerjaan. LP Ma‟arif juga 

bekerja sama dengan perusahaan-perusahan untuk 

memudahkan peserta didik menemukan 

pekerjaannya. Membentuk SDM yang professional 

merupakan salah satu tujuan LP Ma‟arif, sehingga 

tidak hanya pandai dalam ilmu agama, tetapi pandai 

dalam keterampilan. 

3) Penguasaan Bahasa 

 Penguasaan bahasa mampu memperbaiki 

komunikasi global, dan upaya dalam mempermudah 

SDM untuk bekerjasama dengan perusahaan asing. 

4) Menguasai Informasi Komunikasi dan Teknologi 

 Perkembangan zaman membutuhkan generasi 

yang mahir dalam informasi dan komunikasi, 

apalagi teknologi. Seiiring perkembangan zaman, 

teknologi menjadi pegangan mengubah dunia. Jadi 

LP Ma‟arif mencetak generasi yang mahir dalam 

mengikuti perkembangan zaman dengan 

berlandaskan agama. 

5) Memperbanyak Jaringan Kerja 

 Upaya yang dilakukan oleh LP Ma‟arif dalam 

menghadapi era globalisasi yaitu memperbanyak 

jaringan pekerjaan guna untuk menciptakan lulusan 

yang kompeten dalam bidangnya.
53

 

d. Lembaga Pendidikan Ma‟arif di Kabupaten Kudus 

  Lembaga Pendidikan Ma‟arif telah dihimbau 

oleh PBNU melalui PP LP Ma‟arif NU di berbagai 

tingkatan. Untuk proaktif dalam membentuk penyusunan 

bentuk peraturan yang ada dipusat maupun didaerah 

setempat yang bersifat menyangkut bidang pendidikan. 

Lembaga pendidikan Ma‟arif telah menyelimuti 

nusantara melalui sekolah atau madrasahnya yang 

berlandaskan Nahdlotul Ulama. Usaha NU telah 

menampakkan hasilnya dilihat dari banyaknya sekolah 
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yang didirikan dengan naungan Ma‟arif NU. Pada tahun 

2004 LP Ma‟arif telah bekerjasama dengan IPNU (Ikatan 

Pelajar Nahdlotul Ulama). Serta mendapatkan rekor 

MURI (Musium Rekor Indonesia) berkat memiliki 

lembaga pendidikan terbanyak di Indonesia mulai dari 

sekolah dasar hingga menengah keatas atau kejuruan. 

Menurut data Lembaga Pendidikan NU tahun 2013 

Provinsi Jawa Tengah memiliki 1445 Madrasah 

Ibtidaiyah, 458 Madrasah Tsanawiyah, 142 Madrasah 

Aliyah, 13 Perpendidikan Tinggi, 5 Sekolah Dasar, 11 

Sekolah Menengah Pertama, 1 Sekolah Menengah Atas, 

44 Sekolah Menengah Kejuruan.
54

 

  Data diatas merupakan tingkat Provinsi, adapun 

tingkat Kabupaten Kudus, antara lain:
55

 

Tabel 2.1  

Data lembaga Pendidikan Ma'arif NU Kudus 2013 

No Tingkatan Jumlah 

1. MI (Madrasah Ibtidaiyah) 125 

2. SD (Sekolah Dasar) 4 

3. MTs (Madrasah Tsanawiyah) 42 

4. SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) 

2 

5. MA (Madrasah Aliyah) 25 

6. SMA (Sekolah Menengah 

Atas) 

2 

7. SMK (Sekolah Menengah 

Kejuruan) 

8 

 Jumlah 208 

 

5. Konsep Pembelajaran Pendidikan Karakter 

a. Kurikulum Pendidikan Karakter 

 Adapun hal-hal penting yang harus dipertimbangkan 

dalam pembuatan kurikulum pendidikan karakter, antara 

lain: 

1) Ilmu adalah syarat nilai (full values) 

2) Integrasi dan harmonisasi 
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3) Sinergi dalam mengatasi dinamika perkembangan 

zaman 

4) Mengakomodasikan kearifan lokal 

5) Memuat 18 nilai karakter bangsa. 

 Yaitu, jujur, disiplin, kreatif, demokratis, 

religious, toleransi, kerja keras, mandiri, rasa ingin 

tahu, cinta tanah air, komunikatif, gemar membaca, 

peduli sosial, puduli lingkungan, semangat 

kebangsaan, menghargai prestasi, cinta damai, 

tanggung jawab.
56

 

b. Ciri-ciri Kurikulum Pendidikan 

1) Mentikberatkan pencapaian target kompetensi 

(attainment targets) dari pada penguasaan materi. 

2) Mengakomodasikan keberagaman kebutuhan dan 

sumber daya pendidikan. 

3) Memberikan kebebasan kepada guru sebagai 

pelaksana pendidikan, untuk melaksanakan dan 

mengembangkan program pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik.
57

 

c. Model Penerapan Pendikan Karakter 

 Keberhasilan penerapan pendidikan karakter disekolah 

dipengaruhi oleh pendekatan dalam penyampaiannya. 

Adapun empat model pendekatan dalam menyampaikan 

pendidikan karakter untuk peserta didik, yaitu: 

1) Sebagai mata pelajaran tersendiri (monolitik) 

 Model pendekatan ini memiliki mata pelajaran 

khusus untuk pendidikan karakter. Guru pengampu 

mata pelajaran pendidikan karakter harus 

mengembangkan kurikulum, silabus, RPP, 

metodologi pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran. Terdapat keunggulan jika pendidikan 

karakter diampu mata pelajaran khusus yaitu 

pembelajaran lebih terarah, terencana, dan fokus 

pada materi yang disampaikan. Sedangkan 

kelemahannya, pendidikan karakter seolah-oleh 

menjadi tanggung jawab guru mata pelajaran. Serta 

materinya terpaku pada RPP, sehingga materinya 

susah untuk berkembang. 
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2) Diintegrasikan dengan semua bidang studi 

 Model terintegrasikan pada semua pada pelajaran 

yaitu dengan menerapkan pendidikan karakter pada 

semua mata pelajaran sesuai muatan materi yang 

diampu. Mengembangkan dan menyelipkan 

pendidikan karakter di setiap materi pembelajaran. 

Model ini memiliki keunggulan yaitu pendidikan 

karakter menjadi tanggung jawab bersama dan 

memiliki perkembangan yang relatif cepat. 

Sedangkan kelemahannya pada peran guru untuk 

menyamakan persepsi tentang pendidikan karakter, 

karena setiap guru memiliki penafsiran nilai yang 

berbeda. 

3) Model diluar pengajaran 

 Penanaman nilai karakter diluar pengajaran di 

terapkan melalui pembelajaran non formal. 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengolah dan 

menerapkan dalam pembiasaan melalui suatu 

kegiatan. Model pendekatan ini biasanya dilakukan 

oleh guru yang sedang melaksanakan tugas dari 

kelembagaan, ataupun pendekatan ini sudah menjadi 

budaya kebiasaan di lembaga sekolah tersebut. 

Kelebihan dari pendekatan ini yaitu peserta didik 

mendapatkan pengalaman langsung sehingga lebih 

konkrit. Serta peserta didik dapat memahami nilai 

karakter yang sebenarnya, bukan hanya formalitas 

yang hanya mendapatkan nilai raport. Sedangkan 

kelemahannya membutuhkan waktu lama dalam 

pengajarannya dan tidak memiliki struktur yang 

tetap karena menyesuaikan situasi dan kondisi. 

4) Model penggabungan 

 Model gabungan ini menggunakan gabungan 

pendekatan integrasi terhadap semua mata pelajaran 

dan pendekatan diluar pengajaran. Model 

pendekatan gabungan dinilai sangat efektif untuk 

perkembangan pendidikan karakter dimasa 

sekarang. Karena dengan adanya integrasi terhadap 

semua mata pelajaran, menjadikan pendidikan 

karakter sebagai tanggung jawab bersama. Sehingga 

dapat diterapka dan diimplementasikan melalui 

kegiatan diluar pengajaran. Model ini dilakukan di 

lingkungan sekolah, rumah maupun lingkungan 
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C. Kerangka Berpikir 

Indonesia menerapkan kurikulum 2013 di era globalisasi, 

diharapkan dapat menekankan pada dimensi pendidikan karakter. 

Sesuai tuntutan kurikulum 2013, pendidikan karakter diintegrasikan 

pada semua mata pelajaran. Tuntutan tersebut menjadi harapan baru 

bagi guru, bahwa pendidikan karakter bukan hanya sekedar mencapai 

aspek kognitif saja, melaikan juga aspek efektif dan psikomotorik. 

Proses pembentukan karakter tidak lepas dari budaya banggsa, jadi 

dengan ini pendidikan karakter harus berbasis budaya atau kearifan 

lokal. Pentingnya pembekalan peserta didik dengan kecerdasan emosi 

pada masa sekarang ini, mengingat kasus yang sering terjadi akibat 

kurangnya pendidikan karakter untuk peserta didik. Pendidikan 

karakter bukan hanya diajarkan, melainkan harus diterapkan dan 

diimplementasikan sehingga dapat menjadi kebiasaan. Karena pada 

dasarnya pendidikan karakter perlu dikembangkan agar dapat 

menumbuhkan potensi-potensi positif dalam diri peserta didik.
59

 

Pendidikan karakter memiliki nilai-nilai yang patut untuk 

dikembangkan, tetapi harus diterapkan tanpa menghilangkan budaya 

lokal daerah setempat. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kudus 

yang memiliki kearifan lokal Gusjigang. Gusjigang merupakan 

ajaran Sunan Kudus yang telah dijadikan pandangan hidup oleh 

masyarakat Kudus. Sehingga lembaga pendidikan di Kabupaten 

Kudus menerapkan serta mengimplementasikan Gusjigang terhadap 

pendidikan karakter di sekolah. Walaupun perkembangan globalisasi 

semakin pesat, tetapi lembaga pendidikan di Kudus menekankan 

untuk pengembangan nilai-nilai karakter Gusjigang sebagai 

karakteristik masyatakat kabupaten Kudus. 

Upaya dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal Gusjigang, dilangsungkan menggunakan 

pendekatan gabungan. Antara model pendekatan yang diintegrasikan 

pada mata pelajaran dengan model di luar pengajaran melalui nilai-

nilai kearifan lokal Gusjigang. Penulis menggunakan fokus penelitian 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan 

Kewarganegaraan, dan Akidah Akhlak untuk mengintegrasikan 

pendidikan karakter terhadap karakter peserta didik di sekolah. Cara 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan 

panduan silabus mata pelajaran tersebut sesuai kurikulum 2013. 

Selain diintegrasikan dengan mata pelajaran IPS dan Akidah Akhlak, 

pendidikan karakter juga diimplementasikan dalam kegiatan-kegiatan 
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sekolah. Pengimplementasian pendidikan karakter dapat menjadi 

harapan guru sebagai pembiasaan nilai-nilai karakter dilingkungan 

sekolah maupun lingkungan sosial masyarakat. Pembiasaan nilai 

karakter diterapkan melalui kegiatan-kegiatan sekolah, seperti berdoa 

setiap pembelajaran akan dimulai, salaman pagi, dan menunduk jika 

melewati guru. Hal tersebut digunakan untuk bahan evaluasi bagi 

guru, dalam menilai hasil pengimplementasian pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal Gusjigang. Dilakukan dengan melihat faktor 

penghambat serta faktor pendukung kegiatan pengimplemetasian 

nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal Gusjigang pada lembaga 

pendidikan Ma‟arif, khususnya di MTs Ma‟rifatul Ulum, MTs NU 

Al-Hidayah dan MTs NU Hasyim Asy‟ari 2 Kudus. 
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Kerangka Berpikir Penelitian 
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